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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Setiap agama memiliki ritual keagamaannya masing-masing, tidak 

terkecuali agama Islam. Dalam Islam ritual keagamaan dapat disebut juga 

dengan ibadah. Ibadah merupakan perintah Allah SWT, 

sebagaimanaaadijelaskan dalammAl-Qur’an, “Telah Aku ciptakan jin dan 

manusia, tak ayal hanyalah untuk menyembah kepada-Ku.” (Q.S. Adz-

Dzariyat: 56). Kataaibadahhmenurutttbahasaaberarti taat (bahasaaaArab, 

tha’at). Taatabermakna patuh, tunduk dengan setunduknya-tunduknya, yakni 

mengikutiiisemua perintahhhdan menjauhiqsemua laranganqyang telah 

dikehendakiiiolehqAllah SWT. Karenaamakna asli ibadahadalah menghamba, 

danqdapat pulaaadiartikan sebagaiiibentuk perbuatannmenghambakan diri 

kepadaaAllah SWT.  

Sedangkan secara istilah ibadah merupakan bentuk 

ketundukannmanusiaakepadaaAllah yang dilaksanakannatas dasarrrkeimanan 

yang kuat denganncaraamelaksanakan seluruhhhperintah-Nya dan 

meninggalkan larangan-Nyaadengan tujuan mengharap keridaannAllah, 

pahalaasurga, dannampunannya. Dalam Islam terdapat dua bentuk perintah 

ibadah, yakni ibadah mahdhahddannibadah ghairrmahdhah.  

Ibadahhmahdhah merupakan ibadahhyang jelas secara zahir dan tidak 

diperlukan penambahan ataupun pengurangan pada perintah dan larangannya. 

Ibadah ini telah tercantum pada dalil-dalilyyang kuattt(qath’i ah-dilalah), 

contohnya perintahsshalat,zzakat,ppuasa,hhaji, danbbersuci darihhadas besar 
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maupun kecil. Sedangkannibadahhghair mahdhah adalah ibadah yang 

pelaksanaannya bisaddirekayasa olehmmanusia, maksudnya bentuknya bisa 

beragam dan bergantung pada situasi dan juga kondisi. Contohnya perintah 

untuk berdagang denganccara yang halalddan bersih, laranganmmelakukan 

perdagangannyang gharar, mengandungdunsur-unsur penipuan, dan 

sebagainya (Hamid & Ahmad Saebani, 2019: 61-70).  

Perintah beribadah mahdhah kebanyakan tidak bisa diwakilkan orang 

lain, melainkan harus individu itu sendiri yang harus melaksanakan.  Misalnya 

ibadah shalatbbaik wajibbmaupun sunnah dan juga ibadah puasa. Untuk itu 

sebagai umat Islam pengajaran ibadah-ibadah yang tidak bisa diwakilkan ini 

haruslah mulai diberikan kepada anak sedini mungkin. Dalam salah satu hadis, 

Rasulullah bahkan memberikan arahan bagaimana cara mendidik anak untuk 

melaksanakan shalat. Rasulullah SAW, bersabda : “Suruhlahhanak-anak kecil 

kamu melakukannsembahyang pada (usia) tujuhhtahun, dan pukullahmmereka 

(bila lalai) atasnya pada (usia) sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka di 

tempat-tempatttidur ” (H.R. Ahmadddan Abu Daud).  

Anak merupakan makhluk individu yang sejakklahir telah membawa 

berbagaippotensi (fisik,ppsikososial,bbahasa,aintelegensi). Seluruhppotensi 

yang dimiliki oleh anakktersebut dapat berkembang apabilammendapatkan 

beragam pengaruhddari lingkungan dimmana anakktersebut tinggal. 

Kemudian jika ditinjau dari sudut pandang agama Islam, anak adalah makhluk 

Allah yang perlu diperhatikan dengan baik tumbuh kembang dan 

pendidikannya (Q.S.LLuqman: 13-19) sehingga dapat menjalankannfungsinya 

sebagai makhluk Allah yang mempunyai keimananddan ketaqwaan kepada-
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Nyaddalam melakukan berbagai kegiatanssebagai khalifah di mukabbumi 

(Jamaris, 2018: 35).  

Pengajaran ibadah tentu diberikan pula kepada mereka yang tergolong 

Anak Berkebutuhan Khusus (selanjutnya akan disingkat ABK). ABK 

merupakan anak yang mempunyai hambatan dalam perkembangannya yang 

disebabkan olehkkelainan dalam aspekdfisik, mental, danssosial emosinya. 

Namun hal tersebut tidak menggurkan kewajiban-kewajibannya sebagai umat 

Islam dalam menunaikan ibadah. Pengajaran ibadah bagi ABK tentu berbeda-

beda bergantung pada klasifikasi dan karakteristik dari ABK tersebut. Terdapat 

empat jenis kebutuhan khusus berdasarkan area hambatannya, di antaranya 

adalah hambatan fisik dan gangguan kesehatan terkait, hambatan sensori-

motor, hambatan mental, hambatan komunikasi-interaksi sosial, dan hambatan 

emosi-perilaku-sosial (Mahabbati & Muhyidin, 2020: 15-16). Pengajaran 

ibadah kepada ABK harus diberikan dengan porsi yang tepat agar nantinya 

memperoleh pemahaman dan kesadaran akan kewajiban beribadah, sehingga 

ABK tersebut melaksanakan ibadah tanpa adanya paksaan. Untuk memperoleh 

pengajaran yang sesuai maka pendidikan yang diberikan juga harus bermutu. 

Pendidikan merupakannsalah satuaaspek penting dalamkkehidupan 

manusia.pPendidikan sendiri menjadiisalahssatu kebutuhan utama karena 

kualitas hidup bergantung padanya. Perannya yang fundamental bagi setiap 

individu mengharuskan negara memfasilitasi wargaqnegaranya untuk 

memperolehqpendidikanqyang layak. Indonesia telah menjamin pendidikan 

warga negaranya sesuai dengan pasal 31 UUD 1945 ayat 1-5 hasil amandemen 

keempat (Isin Engin F. et al., 2002). Dengan jaminan dari pemerintah tersebut 
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pendidikan seharusnya sudah bukan menjadi permasalahan bagi tiap individu 

yang terikat hukum, tidak terkecuali ABK. Tidak hanya itu, negara dengan 

khusus menjamin hak pendikan ABK pada Undang-UndanguNo.20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 yang menyebutkan bahwa: 

pendidikannkhusus (pendidikannluar biasa) adalah pendidikan yang diberikan 

kepada peserta didik yang memiliki tingkatkkesulitan dalam mengikutipproses 

pembelajaran disebabkan oleh kelainanqfisik,eemosional,mmental, dan/atau 

memiliki potensikkecerdasanddan bakatiistimewa.  

Dengan tujuan agaraanak-anak tersebut dapat mengembangkan 

pengetahuan, sikap serta keterampilannya sebagaippribadi maupunaanggota 

masyarakatssehingga mampu hidupmmandiri dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialddisekitarnya. Yang artinya pelayanan pendidikan untuk 

anak-anak berkebutuhan khusus sudah mendapatkan perhatian yang cukup 

baik dari pemerintah. Setiap manusia berhakmmemperoleh pendidikan guna 

mengembangkanppotensi yang dimiliki agar kedepannya dapat merasakan 

hidup layak, maka diperlukan pihak-pihak berkompeten yang dapat 

membantunya. Pihak berkompeten yang dimaksudddi sini adalah mereka yang 

berada di lembaga pendidikan formal.  

Pada tahun 2007, sebagaimana dari dari WHO, ABK dikIndonesia 

berjumlah sekitarq7% dari totalqanak jumlahaanak usiaq0-18atahun atau 

sebesara6.230.000 jiwa (Mahabbati & Muhyidin, 2020: 12). Dan jumlahaanak 

usia 4-56tahun yang bersekolah di tamankkanak-kanak di Indonesia berkisar 

4.600.000 anak pada tahun 2017, cukup banyak di antaranya adalah anak-
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anakayang memiliki kelainan dalam perkembangannya atau anak-

anakbberkebutuhankkhusus (Jamaris, 2018: 35). 

Lembaga pendidikanfformalbbagi ABK adalah SekolahbLuar Biasa 

(SLB) yang memang secara khusus memberikan pelayanan pendidikan untuk 

ABK. Namun keberhasilan suatu pendidikan tidak lepas dari peran keluarga di 

dalamnya. Sebagai unsur dalameekosistem yanggterdekat denganaanak, orang 

tua mempunyaibbanyak kesempatannmelalui interaksiddan komunikasisehari-

hari. Bentukkdan cara-caraainteraksi dengankanak di dalamekeluarga akan 

mempengaruhittumbuhkkembangnya karakternbaik dan budayasprestasi anak. 

Proses interaksisyang diterima anak dari keluargaainilah yang akan 

bermanfaat, danmmenjadi landasan atausdasar baginyaadalam proses 

perkembanganaselanjutnya pada lingkungansyang lebih luas terutamaadi 

sekolah dansdi masyarakat.  

Implementasi pendidikan khusus membutuhkan beberapa penyesuaian. 

Utamanya yang berkaitan dengan proses rekruitmenppeserta didikddan 

pendidik, metode mengajar dan pendekatan yang akan dilakukan, kesesuaian 

materi, penggunaan teknologi yang tepat, hingga bagaimana sistem evaluasi 

dilakukan. Terdapat tiga proses yang umumnya dilakukan, yakni: 1) 

identifikasi peserta didikddan asesmen kebutuhandbelajar, 2) modifikasi 

kurikulumqsesuai denganqkarakteristik danqkebutuhan belajarqanak, serta 3) 

pemilihanqpendekatan metodeqkhusus dalam pembelajaranqyang akomodatif 

terhadapqkebutuhan khusus. Pendekatan yang dipilih adalah individu dan 

kolaboratif. Maksud dari pendekatan individu ialah melihat peserta didik dari 

sudut pandang individu, meskipun peserta didik memiliki kategori kebutuhan 
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khusus yang sama dengan yang lainnya. Setiap ABK harus dipandang 

mempunyai keistimewaan masing-masing. Adapun pendekatan kolaboratif 

artinya pendidikan khusus harus dilakukan bersama-sama antara orang tua, 

sekolah, pemerintah, LSM, tim ahli, dan masyarakat luas (Mahabbati & 

Muhyidin, 2020: 115-116). 

Dalam proses pemberian pendidikan tentu tidak lepas dari beragam 

tantangan dan hambatan. Idealnya, ABK disekolahkan di sekolah luar biasa 

dimana mereka mendapatkan pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhannya. Namun, jumlah program pendidikan  khusus  yang terjangkau 

masih sangat terbatas di Indonesia, itulah sebabnya pemerintah mengumumkan 

kebijakan pendidikanqinklusif dalam PermendiknasqNo. 70 Tahun 2009. 

Mengutip dari laman DirektoratqSekolah Dasar, pendidikan inklusif adalah 

sistem penyelenggaraanqpendidikan yangqmemberikan kesempatanqkepada 

semua pesertaqdidik yang memilikiqkelainan dan memiliki potensi kecerdasan 

dan/atauqbakat istimewaquntuk mengikuti pendidikan atauqpembelajaran 

dalam satuqlingkungan pendidikan secaraqbersama-sama dengan peserta didik 

padaqumumnya (Direktorat Sekolah Dasar, n.d.). Tentu saja, akan sangat 

bagus jika pedoman ini dilengkapi dengan pedoman turunan yang membantu 

pembelajaran teknis. Pedoman turunan tersebut antara lain persentase 

penerimaan khusus siswa kelas satu hingga kelas dua berkebutuhan khusus, 

keutuhan sarana dan prasarana, serta kesiapan tenaga pendidik. Pendidik, 

dalam hal ini khususnya guru, merupakan salah satu faktor utama efektivitas 

pendidikan inklusif, begitu pula orang tua. Namun, kenyataannya tidak 

semudah itu. Menurut Hanifah dkk dalam penelitiannnya, dari segi tingkat 
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persiapan masih kurang optimal karena kekurangan guru dari segi latar 

belakang akademis yang sesuai. Oleh karena itu, masih  banyak tantangan dan 

kendala dalam mendidik anak berkebutuhan khusus. Berdasarkanaanalisis  

beberapa jurnalppenelitian terkait, dapat diketahui bahwa masih relatif sedikit 

pendamping khusus ABK yang telah menyelesaikan gelar sarjana pada 

Program StudiaPendidikan Luar Biasa. Pada akhirnya,ssebagian besarssekolah 

penyelenggarappendidikan inklusif mewajibkan pelatihanppendampingan bagi 

siswa berkebutuhan khusus (ABK) (Hanifah et al., 2022). 

Seperti yang terjadi di SLB Negeri 1 Kulon Progo dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran PAI pada anak tunarungu. Tantangan muncul ketika 

guru harus menjelaskan hal-hal abstrak yang sulit dijelaskan secara visual dan 

tentu akan semakin sulit dipahami oleh anak tunarungu. Terlebih anak 

tunarungu cenderung sering lupa dengan materi pelajaran, beberapa di 

antaranya tidak memahami tulisan, dan kelas sulit dikondisikan(Sari et al., 

2023). Hambatan dalam pembelajaran ibadah shalat tingkat SMA pada anak 

tunagrahita ditunjukkan pada salah satu penelitian di SLB YPPABK Ngawi. 

Guru dan juga orang tua siswa kurang mampu memahami karakteristik dari 

anak tunagrahita sehingga proses belajar menjadi tidak efektif. 

Penelitian ini nantinya akan berfokus untuk membahas bagaimana 

ibadah mulai diperkenalkan atau diajarkan di sekolah. Mengingat ibadah 

adalah hal yang mendasar dalam agama Islam, ibadah tentu diajarkan sejak 

dini. Peneliti akan menyajikan data mengenai pengajaran ibadah yang 

diberikan kepada anak usia 6-9 tahun atau kelas 1 sampai kelas 3 Sekolah Dasar 

(SD). Dengan penelitian ini diharapkan akan menghasilkan bacaan yang 
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menjadi untuk guru, calon guru, atau masyarakat yang membutuhkan referensi 

terkait pengajaran ibadah di usia pendidikan dasar jenjang SD. 

Penelitian ini nantinya akan dilakukan di salah satu Sekolah LuarlBiasa 

(SLB) disKabupaten Mojokerto, yakni SLB PGRI Dlanggu. Penelitian ini 

berfokus pada siswa kelas 1 hingga kelas 3 pada tahun ajaran 2023/2024 

dengan total tiga ketunaan atau kelaian, yakni; 1) tunarungu-wicara, 2) 

tunagrahita, 3) dan penyandang autis. Ketiga jenjang kelas dengan tiga 

ketunaan ini tentu membutuhkan penanganan yang berbeda dari guru. Guru 

memberikan pengajaran dengan mengandalkan gambar dan berkomunikasi 

melalui bahasa isyarat untuk siswa tunarungu-wicara. Untuk siswa tunagrahita 

akan berbeda tingkat pengajarannya berdasarkan tingkat ringan, sedang, atau 

berat dari ketunaannya. Sedangkan untuk siswa penyandang autis pengajaran 

yang diberikan sangat terbatas mengingat kondisinya yang cukup berat 

sehingga siswa tidak bisa fokus memperhatikan guru. 

Sekilas gambaran keadaan siswa dari kelas 1 hingga kelas 3 yang 

bersekolah di SLB PGRI Dlanggu. Namun tentu deskripsi di atas masih belum 

cukup untuk menggambarkan secara keseluruhan kondisi kelas beserta 

pembelajaran ibadah yang diberikan  oleh guru. Diperlukan penelitian yang 

lebih mendalam untuk menghasilakan data-data yang lebih detail 

terkaitpproses pembelajaran yang terjadi di sekolah. 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, penelitian ini diberi judul 

Pengajaran Ibadah dalam Mata Pelajaran Pendidikan AgamaqIslam pada Anak 

BerkebutuhanqKhusus (ABK)qdi SLB PGRI Dlanggu. 
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B. Fokus Penelitian 

Dengan latarqbelakang di atas, peneliti tidak ingin permasalahan 

menjadi meluas dan tidak terarah. Maka penelitimmerumuskan beberapa 

rumusanqmasalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karakteristik Anak BerkebutuhanqKhusus (ABK) di SLB 

PGRI Dlanggu? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengajaran ibadah pada siswaqtunarungu-wicara, 

tunagrahita, dan autis di SLBqPGRI Dlanggu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanqrumusan masalah pada fokusqpenelitian di atas,qmaka 

tujuanqdariqpenelitian iniqadalah: 

1. Untukqmemberi gambaranqtentang karakteristik Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) diqSLB PGRI Dlanggu. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengajaran ibadah pada siswa 

tunarungu-wicara, tunagrahita, dan autis di SLB PGRI Dlanggu. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari tujuan penelitian di atas, manfaatqpenelitian yang diharapkan 

adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkanqdapat bermanfaatquntuk memperkaya 

referensi dibidang pendidikan khususnya pada pembelajaranqPendidikan 

Agama Islam (PAI) dengan materi ibadah bagi ABK. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi Lembaga, menjadi salah satu sumber informasi terkait 

kesesuaian pengajaran ibadah yang diterapkan sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengadakan perbaikan di waktu mendatang. 

b. Untuk menambahqwawasan dan pengalaman peneliti terkait 

PendidikanqAgama Islam (PAI) khususnya yang diajarkan kepada 

ABK. 

c. Sebagai acuan atau referensi untuk para guru dan/atau calon guru yang 

akan mengajar di sekolah yang menerima ABK. 

E. Batasan Penelitian 

Agar pembahasan dalamqpenelitian ini tidak melebar dan tidak 

simpang siur, maka penelitian ini hanya dibatasi pada ABK yang sedang duduk 

di bangku kelas 1-3 SD dengan pertimbangan di usia ini siswa mulai mendapat 

pengajaran yang lebih dalam terkait ibadah. Dengan beragamnya ketunaan 

yang ada, peneliti menaruh keingintahuan bagaimana para siswa mendapat 

pengajaran ibadah yang ada dalam mata pelajaranqPendidikanqAgama Islam 

(PAI) danqtantangan apa saja yangqdihadapi oleh para guru. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun ajaran 2023/2024. 

F. Definisi Operasional 

1. Pengajaran Ibadah 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengajaran adalah 

proses, cara, perbuatan mengajar atau mengajarkan. Ibadah merupakan 

segalaqperbuatan yangqdisukai dan diridhai Allah, baik berupaqperkataan 

danqperbuatan,qbaik terang-teranganqmaupunqyangqtersembunyi, dalam 
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rangkaqmengagungkan-Nyaqdan mengharapkanqimbalan (pahala) dari-

Nya (Azzam & Hawwas, 2009: 3). Sehingga pengajaran ibadah dapat 

dipahami sebagai suatu proses untuk memberikan pemahaman konsep dan 

cara mengenai bagaimana melakukan perbuatan yang disukai oleh Allah 

yang menjauhi segala yang dilarang oleh-Nya. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 tentangqPendidikan Agamaqdan KeagamaanqBab 1 Pasal  1 dan 2 

ditegaskanqbahwa pendidikan agama dan keagamaan merupakan 

pendidikan yang diberikan melaluiqmata pelajaranqatau perkuliahan di 

seluruh jenjangqpendidikan denganatujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan juga bentukqsikap serta kepribadianqmanusia untuk beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta keterampilanqdan 

kemampuanqpesertaqdidik untuk menyikapiqnilai-nilaiqagama, serta 

mempersiapkanqpeserta didik agar nantinya menjadiqmanusiaqyang 

memiliki kemampuan, dapatqmemenuhi dan mengamalkanqajaran 

agamanya (Bintang et al., 2023).  

3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anakqyangamempunyai 

karakteristikqkhusus dan kemampuannya berbedaqdengan anakqpada 

umumnya yang disebabkan oleh kondisi fisik, sensori (indra), neurologis, 

dan mental yang tidak sama. Kondisiqtersebut menimbulkan disfungsi pada 

satu atau lebih kemampuanqfungsional, yakni persepsi, motoric dan 

mobilitas, kecerdasan danqakademik, komunikasiqdan bahasa, akademik, 
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emosi-perilaku, interaksiqsosial, dan kemandirian (Mahabbati & Muhyidin, 

2020: 7). Dalam penelitian ini terdapat tiga kelainan atau ketunaan yang 

akan menjadi pembahasan utama. 

a. Tunarungu-wicara 

Penyandang tunarungu adalah mereka yang menderita gangguan 

pendengaran, baik yang bersifat permanen maupun sementara. Tunarungu 

diklasifikasikan menjadi beberapa tingkat, tergantung pada seberapa berat 

gangguan pendengarannya, yaitu gangguanqpendengaran sangataringan 

(27-40 dB), gangguanqpendengaranqringan (41-55 dB), gangguan 

pendengaranasedang (56-70 dB), gangguan pendengaranqberat (71-90 dB), 

gangguan pendengaranaekstrem/tuli (di atas 91 dB) (Zaitun, 2017: 53). 

Ketunarunguan seringkali mempersulit jalannya komunikasi. 

Ketidakmampuan dalam berkomunikasi memiliki dampak luas , baik pada 

segi keterampilanqbahasa, membaca, menulis, meupun penyesuaian sosial 

serta prestasiqakademiknya (Suharsiwi, 2017: 35). 

b. Tunagrahita 

Tunagrahita atau yang dikenal dengan disabilitas intelektual 

merupakan istilah yang disematkan bagi ABK yang mempunyai 

permasalahan seputar intelegensi (Khairun Nisa et al., 2018). Tunagrahita 

memiliki keterbatasan yangasignifikan dalamafungsi intelektualadan 

perilakuaadaptif, seperti pemahamankkonsep, sosial, dan praktik 

keterampilanaadaptif (keterampilanadalam menyesuaikan diri) (Mahabbati 

& Muhyidin, 2020: 64). 

c. Penyandang autis 
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Penyandang autistic syndrome merupakanakelainan denganaadanya 

hambatanapada ketidakmampuanaberbahasa yangadiakibatkan oleh 

kerusakanapada otak. Secaraaumum anak penyandang autis mengalami 

kelainanadalamqberbicara, disamping itu anak penyandang autis juga 

mengalami gangguanapada kemampuanqintelektual serta fungsiqsaraf. Hal 

tersebut dapatqterlihat dengan adanyaakeganjilan perilaku dan 

ketidakmampuannya dalam berinteraksiqdengan lingkunganqmasyarakat 

sekitar (Zaitun, 2017: 59).. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memudahkan pembahasanadan penelaahan yangqjelas dalam 

membacaqproposal skripsi ini, makaadisusunlah sistematika pembahasan yang 

secara garis besar dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Bagian Depan 

Bagian depan iniqmeliputi: a) sampul, b) halaman pengesahan, dan 

c) daftar isi. 

2. Bagian Substansi 

Pada bagian substansiqdalam proposal skripsi ini memuat tiga bab, 

di antaranya: 

a) BAB I : Pendahuluan 

Bab ini akan memberikan ilustrasi dan arah pembahasan berdasarkan 

judul proposal skripsi ini. Oleh karena itu bab ini mengemukakan 

KonteksqPenelitian, FokusqPenelitian, TujuanqPenelitian, Manfaat 

Penelitian, BatasanqPenelitian, DefinisiqOperasional, dan Sistematika 

PembahasanqProposal Skripsi. 
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b) BAB II : Kajian Pustaka 

Pada bab ini berisi DeskripsiqKonsep, Kerangka Konseptual, Penelitian 

Terdahulu,qdan PosisiqPenelitian. 

c) BAB III : MetodeqPenelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan metodeqpenelitian, detail lokasi 

penelitian, dan juga prosedur pengumpulanqdata hingga pengecekan 

keabsahan data. 

d) BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini berisiqdua hal, yakni hasil penelitianqdanqpembahasan 

dari hasilqpenelitian. Hasil penelitianqmerupakan deskripsi data yang 

disusun secaraqakumulatif dan kritisqberdasarkan pendekatanqdan 

metodeqpenelitian yangqdiuraikan dalam bab III. 

Dan pembahasan hasilqpenelitian berisi tentangqanalisis dan komparasi 

teori terhadap data-dataqyang telah disusunqdalam deskripsi hasil 

penelitianqsehingga  dimungkinkan untuk ditarikqmenjadi simpulan-

simpulan hasilqpenelitian. 

e) BAB V : Penutup 

Penutup berisiqsimpulan dari hasilqpenelitian yang telah diringkas dan 

disusun secara sistematis. Kesimpulanqtersebut kemudian dijadikan 

sebagaiqbahan rekonstruksiqsaran-saran penting baikqyang bersifat 

teoritis maupunqpraktis sebagai implikasi hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir 
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Bagian akhirqdari proposal skripsi ini memuatqdaftar pustakaqdan 

lampiran. Daftarqpustaka berisi rujukan dari penelitian yang bersumber dari 

buku, artikelqjurnal, majalah, suratqkabar, wawancara, danqsebagainya. 

Lampiranqberisi berbagai keteranganqyang dipandangqpenting 

untuk disertakan dalam penelitian. Lampiran dapat berisi data mentah hasil 

penelitian, suratqizin dan tandaqbukti telahqmelaksanakan pengumpulan 

dataqpenelitian, berita acara bimbingan, foto kegiatan penelitian, hasil cek 

plagiarisme, dan lampiranqlain yang dianggapqperlu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


